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 Abstrak 

Perkembangan UMKM berdampak langsung terhadap perekonomian. Perencanaan dan 

pengelolaan keuangan yang baik memberikan peluang bagi keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan data observasi awal dilapangan diketahui bahwa UMKM kesulitan dalam 

membuat laporan keuangan. Kesadaran akan pentingnya pembukuan belum 

terinternalisasi dalam jiwa pelaku UMKM. Mereka menganggap pembukuan hanyalah 

proses rumit yang hanya menyita waktu. Microsoft Excel adalah salah satu program 

komputer yang populer digunakan untuk pembuatan laporan keuangan. Berdasarkan 

permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM maka perlu adanya pelatihan penyusunan 

laporan keuangan berbasis microsoft excel (Silakel) pada UMKM Khawla Workshop. 

Adapun pendampingan yang dilaksanakan berupa pelatihan penyusunan laporan 

keuangan dengan silakel.  Pelatihan dilaksanakan melalui 3 tahap yaitu: 1) tahap 

pemberian materi serta pengenalan fitur-fitur silakel; 2) pengaplikasian transaksi pelaku 

usaha secara langsung ke silakel; 3) pendampingan penggunaan silakel melalui jarak 

jauh. Dengan laporan keuangan yang kemudian dimiliki diharapkan dapat memudahkan 

pelaku UMKM dalam pengambilan kebijakan terutama kebijakan keuangan yang 

bersumber dari data keuangan yang akurat, bukan lagi hanya bersumber dari pemikiran 

tanpa data yang diharapkan akan membawa kemajuan bagi usaha. Dari pendampingan 

langsung yang telah dilakukan, pemilik mengakui bahwa sistem ini sangat sesuai dengan 

apa yang ia inginkan.  

 
Kata Kunci: Laporan Keuangan, Microsoft Excel, UMKM 

 

Abstract 

The development of UMKM has a direct impact on the economy. Good financial 

planning and management provides opportunities for business sustainability. Based on 

initial observation data in the field, it is known that UMKM have difficulty in preparing 

financial reports. Awareness of the importance of bookkeeping has not been internalized 

in the minds of UMKM players. They think bookkeeping is just a complicated process 

that only takes time. Microsoft Excel is a computer program that is popularly used for 
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creating financial reports. Based on the problems faced by UMKM players, it is necessary 

to provide training in preparing financial reports based on Microsoft Excel (Silakel) at 

the UMKM Khawla Workshop. The assistance provided is in the form of training in 

preparing financial reports using silakel.  The training is carried out in 3 stages, namely: 

1) the stage of providing material and introducing the features of the silakel; 2) 

application of business actors' transactions directly to the silakel; 3) assistance in the use 

of silakel over long distances. With the financial reports that are then available, it is hoped 

that it will make it easier for UMKM to make policies, especially financial policies that 

are sourced from accurate financial data, no longer just based on thoughts without data 

which is expected to bring progress to the business. From the direct assistance that has 

been provided, the owner admits that this system is very suitable for what he wants.  

 

Keywords: Financial Reports, Microsoft Excel, UMKM 
 

A. Pendahuluan 

Perkembangan UMKM di Indonesia akan berdampak secara keseluruhan terhadap 

perekonomian di Indonesia karena UMKM merupakan sector riil yang mampu menyerap 

tenaga kerja dengan jumlah yang tinggi dan mengurangi tingkat pengangguran di 

daerah pedesaan maupun perkotaan.1 Jumlah UMKM di Indonesia 99, 8% dari total 

bisnis di Indonesia, tetapi hanya menyumbang antara 58 hingga 61% dari produk 

domestik bruto.2 Hambatan yang dihadapi UMKM antara lain minimnya pengetahuan 

tentang teknologi, pemasaran, ketidakmampuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia, dan kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan. 

Perencanaan dalam pengelolaan keuangan yang memadahi memberikan peluang 

bagi keberlanjutan usaha. Dampak dari perencanaan keuangan yang rapi dapat 

meminimalisir kegagalan usaha, maka dari itu dari manajemen keuangan yang bagus 

akan menghasilkan keputusan yang tepat dalam rangka kemajuan usaha. Berdasarkan 

data observasi awal dilapangan didapatkan hasil bahwa UMKM Khawla Workshop 

belum pernah membuat laporan keuangan serta belum memisahkan harta pribadi 

dengan harta usahanya. Banyaknya pekerjaan yang harus ditangani menjadi sulit untuk 

melakukan pembukuan transaksi secara teratur. Kesadaran akan pentingnya pembukuan 

belum terinternalisasi dalam jiwa pelaku UMKM, mereka menganggap pembukuan 

 
1 Hafni Roswita and Ahmad Rozali, Analisis Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Indonesia (Muhammadiyah University North Sumatra ( 2017). 
2 Tulus Tambunan, “Recent Evidence of the Development of Micro , Small and Medium Enterprises in 

Indonesia” 4 (2019). 
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hanyalah proses rumit yang hanya menyita waktu.3   

Penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan secara manual maupun dengan 

menggunakan program komputer.4 Salah satu teknologi yang mudah digunakan dalam 

mempercepat permbuatan laporan keuangan usaha adalah dengan menggunakan 

bantuan Ms. Excel. Microsoft Excel memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang 

memungkinkan pembuatan laporan. Menurut Dhewy5 karena fitur-fiturnya yang 

lengkap, Microsoft Excel menjadi salah satu program komputer yang populer digunakan 

untuk pembuatan laporan keuangan. Selain itu, Microsoft Excel juga dapat menampilkan 

data dalam bentuk grafik dan gambar yang interaktif dan menarik.6  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM Khawla Workshop, 

maka tim pengabdian masyarakat terdorong untuk ikut peduli pada perkembangan 

UMKM khususnya UMKM Khawla Workshop. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan maka perlu adanya pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis 

microsoft excel (Silakel) pada UMKM Khawla Workshop. Adapun pendampingan yang 

akan dilaksanakan berupa pelatihan penyusunan laporan keuangan dengan silakel.  

Pelatihan dilaksanakan melalui 3 tahap pertemuan. Tahap pertama merupakan tahap 

pemberian materi serta pengenalan fitur-fitur silakel. Tahap kedua pengaplikasian 

transaksi pelaku usaha secara langsung ke silakel. Tahap ketiga adalah pendampingan 

penggunaan silakel melalui jarak jauh. 

 

B. Pembahasan 

1. Kajian Teori 

UMKM memiliki peran dan posisi yang strategis dalam perekonomian di 

Indonesia. UMKM berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan 

menggerakkan roda perekonomian Indonesia serta mendistribusikan hasil-hasil 

pembangunan ekonomi. Hal ini dibuktikan pada sekitar tahun 1997 hingga 1999 di 

mana Indonesia mengalami krisis moneter tetapi UMKM justru bertahan dan bahkan 

 
3 Nunuk Suryanti et al., “Pengembangan Pembuatan Laporan Keuangan Dengan Ms . Excel Pada UMKM : 

Menuju Manajemen Keuangan Yang Profesional .” 7, no. 2 (2023): 661–71, 
https://doi.org/10.29408/jpek.v7i2.24058. 

4 Elisabeth Margareta and Anton Luvi Siahaan, “Pengembangan Sistem Laporan Keuangan Berbasis 
Microsoft Excel Pada BUMDes Desa Jaranguda Kabupaten Karo,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6 (2022): 
1707–15. 

5 Risdiana Chandra Dhewy, “Pelatihan Dasar-Dasar Statistika Dengan Menggunakan Aplikasi Microsoft 
Excel Di SDN Pamotan II Kecamatan Porong,” Jurnal PADI – Pengabdian MAsyarakat Dosen Indonesia 1 (2018): 36–
40. 
6 Dhewy. 
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tumbuh. Hal ini dibuktikan dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

menunjukkan bahwa antara tahun 1997 1998, jumlah usaha di Indonesia adalah 

56.539.560 unit yang terdiri dari 56.534.592 atau sebesar 99,9% UMKM dan 4.968 atau 

hanya sebesar 0,01% usaha besar.7 Dengan melihat angka-angka tersebut, kita dapat 

menyimpulkan bahwa UMKM di Indonesia memiliki potensi yang besar dan dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini 

tampak jelas terlihat saat krisis moneter di Indonesia tahun 1998 di mana UMKM 

berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi pasca krisis. Pada saat itu 

sektor riil skala besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya. UMKM 

di Indonesia telah menjadi pilar terpenting bagi ekosistem ekonomi. Sebelum 

mendirikan usaha, setiap calon wirausahawan sebaiknya mempertimbangkan manfaat 

kepemilikan bisnis mikro, kecil, dan atau menengah.8  

Laporan keuangan merupakan satu hal penting untuk pelaku usaha. Laporan 

keuangan adalah informasi keuangan yang menggambarkan keseluruhan dari kinerja 

keuangan dari suatu entitas.9 Laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban 

pengelolaan keuangan.10 Laporan keungan memiliki tujuan untuk menyediakan 

informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan. Selain itu, dalam memenuhi 

tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban manajemen 

atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan harus disajikan 

dengan integritas yang tinggi.11 Laporan keuangan akan memiliki kualitas yang baik 

jika memenuhi syarat karakteristik kualitatif yang ada dalam Standar Akuntansi 

 
7 Suhariyanto, Usaha Mikro Kecil, Pengelolaan Keuangan Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Kelurahan 

Airputih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 2017, 
https://se2016.bps.go.id/umkumb/files/umkumb/00_Pusat/00_booklet_SE2016Lanjutan_01_Potensi_UMK.p
df. 

8 B Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011). 
9 Hidayatul Mu’arifin, “Analisis Keterlambatan Penyelesaian Laporan Keuangan Pada Industri Percetakan 

Karton Box Pt Indoris Printingdo,” Keberlanjutan 3, no. 2 (2018): 857, 
https://doi.org/10.32493/keberlanjutan.v3i2.y2018.p857-868. 

10 Sudarno Sudarno, “Analisis Peran Karyawan Dalam Hubungan Antara Dukungan Pimpinan Dengan 
Fektivitas Spip Dan Kualitas Laporan Keuangan,” Jurnal Akuntansi Dan Auditing 15, no. 1 (2018): 115, 
https://doi.org/10.14710/jaa.15.1.115-137. 

11 Atik Fajariyani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan,” Acta 
Universitatis Agriculturae et Silviculturae Mendelianae Brunensis 4, no. 1 (2015): 67–82, 
http://publications.lib.chalmers.se/records/fulltext/245180/245180.pdf%0Ahttps://hdl.handle.net/20.500.123
80/245180%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.jsames.2011.03.003%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.gr.2017.08.001%0
Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.precamres.2014.12. 
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Pemerintahan (SAP).12 Dalam SAP dijelaskan bahwa laporan keuangan berkualitas itu 

harus memenuhi karakteristik berikut: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami.13 

Pemilihan perangkat pengembangan prototipe tidak hanya ramah guna 

terhadap pihak pengembang, namun juga ramah guna terhadap pihak kustomer. 

Salah satu kandidat perangkat pengembangan prototipe potensial yang dapat 

didayagunakan adalah Microsoft Excel, yang memiliki tingkat popularitas yang cukup 

tinggi di kalangan end user dan sejumlah keunggulan dalam fitur spreadsheet.14 

Keramahgunaan Microsoft Excel sebagai piranti lunak berbasis spreadsheet yang 

multiguna memungkinkan pihak kustomer, yang umumnya dianggap sebagai pihak 

yang ‘awam’ dalam proses rakayasa piranti lunak, berperan lebih aktif dengan 

mengaplikasikan fitur spreadsheet untuk prototyping.15 

2. Metode Pengabdian 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan metode PAR yakni tim 

pendampingan melakukan kunjungan ke lokai UMKM untuk melakukan pelatihan 

penggunaan Silakel. Pendampingan dilaksanakan dalam beberapa langkah, yaitu: 1) 

Persiapan: Tahap persiapan tim pendamping melakukan beberapa hal antara lain: 

Studi pendahuluan dengan melakukan kunjungan kepada UMKM Khawla Workshop,  

Penyusunan proposal pengabdian, dan mempersiapkan materi dampingan; 2) 

Pelaksanaan pendampingan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Pendampingan 

dalam bentuk pelatihan yang diikuti oleh pelaku usaha UMKM Khawla Workshop 

dilanjutkan dengan pendampingan jarak jauh dengan teknologi komunikasi untuk 

memecahkan orang guru PAUD di Kelurahan Sukadana Tengah kecamatan Lampung 

Timur. 

3. Hasil Pengabdian 

Pemetaan  masalah dilaksanakan setelah memperoleh data dari hasil 

wawancara. Berdasarkan pemetaan masalah diketahui bahwa UMKM Khawla 

 
12 Deni Fitriani, Endang Masitoh, and Purnama Siddi, “Analisis Determinan Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Desa Di Wilayah Kecamatan Laweyan Surakarta,” Jurnal Akuntansi Dan Pajak 22(02), no. 71 (2021): 
876, http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jap. 

13 Rahmatia Azzindani and M. Irwan, “Implementasi SIMDA Dan Kinerja Aparatur Pemerintah Daerah 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dimediasi Good Government Governance,” Akurasi : Jurnal Studi 
Akuntansi Dan Keuangan 3, no. 1 (2020): 31–54, https://doi.org/10.29303/akurasi.v3i1.31. 

14 Ivransa Zuhdi Pane, “Pemanfaatan Microsoft Excel Sebagai Perangkat Pengembangan Prototipe Piranti 
Lunak Visual,” Jurnal ULTIMA InfoSys 6, no. 1 (2015): 20–26, https://doi.org/10.31937/si.v6i1.275. 

15 Pane. 
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Workshop belum pernah membuat laporan keuangan. Pencatatan dilakukan baru 

sebatas pengumpulan nota belanja serta nilai proyek yang dilaksanakan. Berikut 

merupakan gambar pembukuan sederhana yang dilakukan oleh pemilik usaha. 

 

Gambar 1. pembukuan sederhana yang dilakukan oleh pemilik usaha 

 

Informasi yang demikian belumlah dikategorikan sebagai laporan keuangan 

yang  layak. Selain itu UMKM Khawla Workshop  belum memisahkan harta pribadi 

dengan harta usahanya. Menurut hasil wawancara diketahui bahwasanya pemilik 

usaha tidak memisahkan antara keuntungan usaha dan keuntungan pemilik usaha, 

sehingga UMKM tidak memiliki kas usaha sendiri. Pemilik usaha akan menggunakan 

uang yang tesedia saat proyek berlangsung untuk kepentingan pribadi dengan dalih 

memotong laba yang didapat di awal atau di tengah berjalannya proyek. Sebaliknya 

terkadang pemilik usaha akan menggunakan tabungan pribadinya untuk menutupi 

modal usaha sebuah proyek yang nilai DPnya tidak mencukupi belanja modal.  

Banyaknya pekerjaan yang harus ditangani menjadi sulit untuk melakukan 

pembukuan transaksi secara teratur. Hal ini dikarenakan semua pekerjaan manajemen 

usaha masih dilakukan sendiri tanpa bantuan karyawan ataupun aplikasi yang 

memadai. 

Setelah memetakan masalah, kegiatan selanjutnya adalah melakukan persiapan. 

Persiapan yang dilakukan yakni: 1) Menyiapkan silakel yang akan dipelajari oleh 

pelaku UMKM 2) Meminta pelaku usaha untuk membawa dokumen keuangan 

manual yang dimiliki oleh UMKM sebagai bahan pelatihan agar dapat langsung 

diaplikasikan ke silakel  3) Menyiapkan tempat pelatihan beserta alat bantunya. 

Rangkaian pelatihan dilaksanakan di lokasi UMKM Khawla Workshop. 

Kegiatan pembukaan dilaksanakan oleh pengabdi kegiatan. Kegiatan pengabdian 
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dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu tahap pengenalan fitur-fitur silakel, tahap 

pengaplikasian transaksi keuangan pelaku usaha pada silakel, dan tahap 

pendampingan pengunaan jarak jauh.  

Tahap pengenalan fitur-fitur silakel dilakukan langsung oleh pengabdi. Fitur-

fitur yang dikenalkan merupakan fitur-fitur sederhana yang terdapat pada aplikasi 

microsoft excel seperti pemindahan sheet dan juga penginputan angka dan huruf. 

Tahap pengaplikasian transaksi keuangan dilakukan oleh pelaku usaha dengan 

bimbingan pengabdi, seperti pemberian nomor nota, menginput harga beli bahan 

baku serta uang keluar dan masuk. Pada tahap pengaplikasian pelaku usaha hanya 

tinggal menginput data-data yang dibutuhkan. Setelahnya aplikasi akan melakukan 

penghitungan dengan rumus yang telah tersedia pada aplikasi. Berikut merupakan 

tampilan aplikasi setelah dilaksanakannya pendampingan penggunaan silakel. 

 

gambar 2. tampilan buku kas silakel 

Tahap terakhir adalah pendampingan jarak jauh yang akan dilakukan oleh 

pengabdi dengan terus melakukan pembimbingan kepada pelaku usaha jika 

ditemukan kesulitan-kesulitan yang tidak dapat dipecahkan secara mandiri oleh 

pelaku usaha. Kegiatan pengabdian ini berlanjut sampai pelaku UMKM mahir dan 

tidak menemukan kendala apapun.  

4. Pembahasan 

Pencatatan keuangan dibutuhkan sebagai dasar pengambilan keputusan16. 

Dengan menggunakan silakel, data keuangan dapat diintepretasikan sebelum 

akhirnya digunakan dalam  pengambilan keputusan. Dengan keputusan tepat 

 
16 Bety Nur Achadiyah, “Otomatisasi Pencatatan Akuntansi Pada Umkm,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma 

10, no. 1 (2019), https://doi.org/10.18202/jamal.2019.04.10011. 
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berdasarkan hasil analisi silakel pemilik dapat mengambil keputusan sesuai dengan 

kondisi riil usahanya sehingga keputusan yang diambil diharapkan akan membawa 

kemajuan bagi usaha17. Pengambilan keputusan yang biasanya hanya dilakukan 

menurut perkiraan pemilik, saat ini dapat dilakukan berdasarkan hasil perhitungan 

dari silakel. Selain itu, kualitas keputusan yang dihasilkan setelah dibuatnya laporan 

keuangan juga menjadi penentu keberhasilan pembuatan program kerja18.   

Melalui pertemuan pertama yang telah dilakukan, pemilik mengakui bahwa 

fitur silakel. Hal ini mendorong pelaku UMKM akan memilih untuk menggunakan 

teknologi saat merasa teknologi tersebut mudah digunakan dan bermanfaat untuknya 

dan membantu pekerjaannya menjadi lebih baik. Namun jika penggunaannya 

membutuhkan usaha yang sulit, terutama jika kesulitan tersebut tidak sebanding 

manfaat yang diterima, maka pelaku UMKM bisa memilih untuk menolak 

menggunakan teknologi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat bahwa, “persepsi 

kemudahan juga merupakan faktor penting dalam penerimaan teknologi”19. Manfaat 

yang diperoleh tentu haruslah lebih besar dari pada biaya dan usaha yang dikeluarkan 

agar pengguna tertarik untuk melanjutkan penggunaanya. 

 

C. Kesimpulan  

Melalui pengabdian kepada masyarakat ini, pelaku UMKM Khawla Workshop 

mampu menggunakan silakel dengan baik. Program pengabdian ini berpotensi 

dilakukan di beberapa tempat usaha sejenis dengan UMKM Khawla Workshop. Dengan 

dilakukannya pengabdian di tempat usaha lain, akan berpotensi mengembangkan 

silakel dengan fitur yang lebih lengkap. 
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